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SARI 

Noviana, Nana. 2017. Analisis Sinonim Kata “Kanji”, “Kibun”, dan “Kimochi” 
dalam Novel Kicchin karya Yoshimoto Banana. Skripsi. Prodi Pendidikan 

Bahasa Jepang. Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan 

Seni.Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Silvia Nurhayati, M.Pd , 

Pembimbing II: Chevy Kusumah Wardhana, S.Pd., M.Pd. 

Kata Kunci: Kanji, Kibun, Kimochi 

Dalam setiap bahasa terdapat istilah sinonim. Sinonim dalam Bahasa 

Jepang terdapat dalam berbagai kelas kata. Salah satunya kelas kata benda 

(meishi), yaitu kata “kanji”, “kibun”, dan “kimochi” yang sama-sama memiliki 

arti “perasaan”. Ketiga kosakata tersebut sudah dipelajari oleh mahasiswa Prodi 
Pendidikan Bahasa Jepang Unnes dalam buku Minna no Nihongo II dan Teema 

Betsu Chukyu Kara Manabu Nihongo, tetapi dalam pelaksanaannya pembelajar 

masih belum memahami penggunaan kata “kanji”,“kibun”, dan “kimochi”. Hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan kepada 

20 responden, hanya 4 responden yang dapat melengkapi kalimat dengan benar. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis merasa perlu melakukan analisis kata 

“kanji”,“kibun”, dan “kimochi” agar hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

pembelajar yang belum memahami penggunaan ketiga kosakata tersebut. Analisis 

difokuskan pada novel Kicchin karya Yoshimoto Banana, karena dalam novel 

tersebut  terdapat banyak kalimat yang mengandung kata “kanji”,“kibun”, dan 

“kimochi” sehingga memungkinkan untuk dapat mengetahui persamaan dan 

perbedaan dari ketiga kosakata tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang 

dilakukan untuk mendiskripsikan persamaan dan perbedaan kata “kanji”, “kibun”, 
dan “kimochi” dalam novel Kicchin karya Yoshimoto Banana. Objek data dalam 

penelitian ini adalah kata kanji, kibun, dan kimochi yang terdapat dalam sumber 

data. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik catat, yaitu mencatat kalimat 

yang mengandung kata kanji, kibun, dan kimochi dari sumber data ke kartu data. 

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

hubung banding. Teknik hubung banding bertujuan untuk mencari persamaan dan 

perbedaan kata kanji, kibun, dan kimochi yang terdapat pada data untuk 

disesuaikan dengan teori Tanaka dan Sakata. 

Berdasarkan hasil analisis, terdapat persamaan dan perbedaan kata “kanji”, 
“kibun” dan “kimochi” dalam novel Kicchin. Persamaan kata “kanji” dengan 

“kimochi” sama-sama menunjukkan perasaan terhadap suatu hal. Kata “kibun” 
dengan kanji sama-sama menunjukkan suasana sekitar secara keseluruhan. Kata 

“kibun” dengan “kimochi” sama-sama menunjukkan keadaan abstrak dan kondisi 

hati. Perbedaannya, kata “kanji” menunjukkan kesan dan dapat berfungsi sebagai 

kata kerja intransitif. Kata “kimochi” dapat menunjukkan pemikiran secara 

konkrit, perasaan terhadap seseorang, dan pembawaan perasaan. 
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RANGKUMAN 

Noviana, Nana. 2017. Analisis Sinonim Kata “Kanji”,“Kibun”, dan “Kimochi” 
dalam Novel Kicchin karya Yoshimoto Banana. Skripsi. Prodi Pendidikan 

Bahasa Jepang. Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan 

Seni.Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Silvia Nurhayati, M.Pd , 

Pembimbing II: Chevy Kusumah Wardhana, S.Pd., M.Pd. 

Kata Kunci: Kanji, Kibun, Kimochi 

1. Latar Belakang 

Dalam bahasa terdapat istilah sinonim. Sinonim dalam Bahasa Jepang 

disebut Ruigigo. Ruigigo terdapat dalam berbagai kelas kata, salah satunya 

kelas kata benda (meishi) yaitu kata kanji, kibun, dan kimochi yang apabila 

diartikan ke dalam Bahasa Indonesia sama-sama memiliki arti “perasaan”. 

Kata kanji, kibun, dan kimochi merupakan kosakata yang sudah dipelajari 

oleh mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes dalam buku Minna 

no Nihongo II dan Teema Betsu Chukyuu Kara Manabu Nihongo. Meskipun 

sudah dipelajari, tetapi dalam pelaksanaannya pembelajar masih belum 

memahami penggunaan kata kanji, kibun, dan kimochi. Hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil studi pendahuluan yang dilakukan kepada 20 

mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes, hanya 4 responden yang 

dapat melengkapi kalimat dengan benar.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis merasa perlu melakukan 

analisis kata “kanji”, “kibun” dan “kimochi” agar hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi pembelajar Bahasa Jepang yang masih kurang memahami 

penggunaan kata kanji, kibun, dan kimochi. Analisis dalam penelitian ini 

difokuskan pada novel Kicchin karya Yoshimoto Banana, karena dalam novel 
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tersebut terdapat banyak kalimat yang mengandung kata “kanji”, “kibun” 

dan “kimochi” sehingga memungkinkan untuk dapat mengetahui persamaan 

dan perbedaan ketiga kosakata tersebut. Oleh karena itu, judul penelitian ini 

adalah “Analisis Sinonim kata “Kanji”, “Kibun”, dan “Kimochi” dalam 

Novel Kicchin karya Yoshimoto Banana”. 

2. Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori 

a. Tinjauan Pustaka 

Penelitian tentang sinonim yang pernah dilakukan sebelumnya adalah 

penelitian yang dibuat oleh Yoshida (2006) yang berjudul “kimochi to 

kibun no imi sujou bunseki”. Simpulan penelitian yang dilakukan Yoshida 

yaitu : 

1) Ciri khas kimochi, yaitu memiliki maksud, penuh perasaan, dan 

norma terhadap suatu hal. 

2) Ciri khas kibun, yaitu kemungkinan ada tujuan, tidak ada maksud, 

tidak ada norma, dan mendatangkan inspirasi. 

Penelitian terdahulu yang kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Kato (2012) yang berjudul “kimochi no imi ni tsuite”. Simpulan penelitian 

yang dilakukan oleh Kato, kata kimochi mempunyai makna perasaan yang 

muncul karena tubuh menerima rangsangan, terjadi karena ada suatu hal, 

mendukung apa yang difikirkan terhadap suatu hal, dan hanya 

sedikit. 
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b. Landasan Teori 

1) Sinonim 

Sinonim dalam Bahasa Jepang disebut ruigigo. Menurut 

Iwabuchi dalam Sudjianto (2007: 114) ruigigo merupakan beberapa 

kata yang memiliki bunyi ucapan berbeda tetapi memiliki makna yang 

sangat mirip. Menurut Kunihiro, tentang perbedaan makna sinonim 

dapat dianalisis dari sudut pandang, ciri khas, situasi atau kondisi, 

pendapat ataupun rangkaian kata. 

2) Kelas Kata Dalam Gramatika Bahasa Jepang 

Murakami dalam Sudjianto dan Dahidi (2007:147-187) 

menjelaskan bahwa terdapat 10 kelas kata dalam gramatika Bahasa 

Jepang, yaitu dooshi (verba), i-keiyooshi (ajektiva-i), na-keiyooshi 

(ajektiva-na), meishi (nomina), rentaishi (prenomina), fukushi 

(adverbia), kandooshi (interjeksi), setsuzokushi (konjungsi), jodooshi 

(verba bantu), dan joshi (partikel). 

3) Sinopsis Novel Kicchin Karya Yoshimoto Banana 

Novel Kicchin karya Yoshimoto Banana menceritakan tentang 

hidup Mikage yang sangat menyukai dapur. Dia berpendapat bahwa 

tidur di dapur rasanya bisa lebih pulas dari pada tidur di kasur empuk 

atau sofa mewah. Sejak kecil Mikage tinggal bersama neneknya. 

Namun, nenek yang selama ini merawat Mikage baru saja meninggal. 

Mikage merasa sedih dan kesepian. 
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Suatu hari ada seorang pemuda bernama Yuuichi, meminta Mikage 

tinggal bersama Yuuichi dan ibunya yang bernama Eriko. Mikage 

menyetujui ajakan Yuuichi. Di rumah Yuuichi, Mikage merasa 

nyaman dan sangat menyukai dapurnya yang mewah.  

Setelah beberapa lama tinggal di rumah Yuuichi, Mikage 

menyadari bahwa Eriko yang cantik dan periang tersebut bukan ibu 

Yuuichi, melainkan ayah Yuuichi. Eriko merubah tubuhnya menjadi 

wanita untuk membesarkan Yuuichi. Eriko meninggal dibunuh oleh 

seorang laki-laki. Laki-laki tersebut merasa kecewa karena 

mengetahui wanita yang dicintainya adalah seorang laki-laki. 

4) Kanji, Kibun, dan Kimochi 

a) Kanji  

Menurut Tanaka (1995: 280) : 

� Perasaan (panca indra) terhadap rangsangan dari luar. 

 

 “Kulit menjadi tidak terasa.” 

� Suasana, kesan yang diterima dari seseorang atau 

benda. 

 

 “kesannya orang yang menyenangkan.” 
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Menurut Sakata (1995:207) : 

� Mengetahui rasa, rasa sakit, dan suhu dalam tubuh 

karena menerima rangsangan. 

 

 

“apabila terlalu lama di dalam air dingin, rasa  

tangannya menjadi hilang.” 

� Perasaan, kesan yang diterima dari suatu hal. 

 

 “lukisan ini kesannya seperti musim semi. 

� Berfungsi sebagai kata kerja intransitif. 

 

b) Kibun  

Menurut Tanaka (1995: 317) : 

� Kondisi tubuh dan kondisi hati yang terkadang 

berpengaruh terhadap suatu keadaan. 

 

 “Rasanya tidak enak karena mabuk laut.” 

� Keadaan atau suasana. 

 

 “Suasana tahun baru.” 

 



 
 

xiv 
 

� Penggunaan: 

� Kibun menunjukkan rasa hati dan tubuh secara 

keseluruhan. 

 

“Suasana perayaan.” 

� Kimochi mengandung kemauan dan harapan. 

 

“Rasanya senang mengalahkan dia yang   

tidak kusukai.” 

Menurut Sakata (1995: 233-234) : 

� Kondisi tubuh, kondisi hati. 

 

“saya pulang terlebih dahulu karena tidak enak 

badan.” 

� Suasana sekitar secara keseluruhan. 

 

 “kota ramai dalam suasana natal.” 

� Menunjukkan keadaan samar dan abstrak. 

 

 “Rasanya seperti menjadi burung.” 
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c) Kimochi 

Menurut Tanaka (1995:315) : 

� Kondisi hati yang terjadi terhadap seseorang, suatu hal. 

 

 “mempererat perasaan.” 

� Pembawaan Perasaan. 

 

 “Satu hari yang nyaman.” 

� Perasaan tentang kondisi kesehatan. 

 

 “Rasanya tidak enak badan karena mabuk laut.” 

� Hon no wazuka (Hanya Sedikit) 

 

 “tolong kecilkan suaranya sedikit saja.” 

Menurut Sakata (1995:236) : 

� Pembawaan perasaan, perasaan terhadap seseorang, 

suatu hal. 

 

 

“Saya tidak akan melakukan paksaan, karena 

memikirkan perasaan anak.” 
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� Kondisi tubuh. 

 

“saya ingin cepat pulang lalu istirahat karena tidak 

enak badan.” 

� Tidak hanya dapat digunakan untuk menunjukkan 

keadaan abstrak, tetapi juga menunjukkan pemikiran 

secara konkrit. 

 

 “memahami perasaan orang asing.” 

 

3. Metode Penelitian 

Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini diambil dari novel 

Kicchin karya Yoshimoto Banana. Dalam novel tersebut terdapat 43 data, 

yaitu 15 data kanji, 7 data kibun, dan 21 data kimochi. Teknik pengumpulan 

data menggunakan teknik catat, sedangkan teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik hubung banding. Sesuai dengan teori  

Kesuma (2007: 53) teknik hubung banding digunakan untuk mencari 

persamaan dan perbedaan kata kanji, kibun, dan kimochi yang terdapat dalam  

data untuk disesuaikan dengan teori Tanaka dan Sakata. Langkah-langkah 

penelitian ini yaitu menentukan objek yang akan diteliti, mencari literature 

yang relevan, mengumpulkan data dari sumber data, menentukan pasangan 

kata yang akan dianalisis, melakukan analisis, kemudian menyimpulkan. 
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4. Analisis Data 

Analisis dilakukan dengan menggunakan teknik hubung banding, untuk 

mengetahui persamaan dan perbedaan kata kanji, kibun, dan kimochi dalam 

novel Kicchin karya Yoshimoto Banana. Analisis dilakukan pada 15 data 

kanji, 7 data kibun, dan 21 data kimochi. Setelah dilakukan analisis, terdapat  

persamaan kata kanji, kibun, dan kimochi dalam kalimat yang terdapat dalam 

novel Kicchin. Sebaliknya, terdapat pula perbedaan kata kanji, kibun, dan 

kimochi yang terdapat dalam novel tersebut. 

5. Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis kata kanji, kibun, dan kimochi pada novel 

Kicchin, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

a. Persamaan  

1) Kata kanji dan kimochi pada novel Kicchin sama-sama menunjukkan  

perasaan terhadap suatu hal. 

2) Kata kibun dan kanji pada novel Kicchin sama-sama dapat  

menunjukkan suasana sekitar secara keseluruhan. 

3) Kata kibun dan kimochi pada novel Kicchin sama-sama 

menunjukkan keadaan abstrak dan kondisi hati. 

 

 

 



 
 

xviii 
 

b. Perbedaan  

1) Kata kanji pada novel Kicchin menunjukkan kesan yang muncul 

terhadap seseorang, suatu hal dan dapat berfungsi sebagai kata kerja 

intransitif menjadi kanjiru. 

2) Kata kimochi pada novel Kicchin menunjukkan pemikiran secara 

konkrit dan perasaan terhadap seseorang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Dalam bahasa terdapat istilah sinonim. Sinonim merupakan hubungan 

semantik yang menyatakan persamaan makna antara satu satuan ujaran dengan 

satuan ujaran lainnya (Chaer, 2007: 297). Dua buah ujaran yang bersinonim, 

maknanya tidak akan persis sama. Ketidaksamaan tersebut dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, antara lain faktor waktu, tempat atau wilayah, keformalan, sosial, 

bidang kesehatan, dan nuansa makna. 

 Sinonim Bahasa Jepang disebut ruigigo. Ruigigo terdapat dalam berbagai 

kelas kata. Salah satunya dalam kelas kata benda (meishi) yaitu kata kanji, kibun, 

dan kimochi. Ketiga kosakata tersebut apabila diartikan ke dalam Bahasa 

Indonesia sama-sama memiliki arti “perasaan”. Kata kanji, kibun, dan kimochi 

merupakan kosakata yang sudah dipelajari oleh mahasiswa prodi Pendidikan 

Bahasa Jepang Unnes dalam buku pelajaran Bahasa Jepang (kyoukasho), yaitu 

buku Minna no Nihongo II dan buku Teema Betsu Chukyuu Kara Manabu 

Nihongo. Meskipun sudah dipelajari, tetapi dalam pelaksanaannya pembelajar 

masih  belum memahami penggunaan kata kanji, kibun, dan kimochi.



 

2 
 

 Hal tersebut dibuktikan dengan hasil studi pendahuluan yang dilakukan 

kepada 20 mahasiswa semester 6 angkatan tahun 2014 prodi Pendidikan Bahasa 

Jepang Unnes sebagai berikut  : 

. . .  

Kono e wa harurashii (    . . .      ) ga yoku dete iru. 

    Lukisan ini (    . . .      ) seperti musim semi. 

Dari 20 responden, 4 responden menjawab kata kanji, 8 responden menjawab kata 

kibun, dan 8 responden menjawab kata kimochi. Berdasarkan teori Sakata dalam 

kamus Informative Japanese Dictionary (1995: 207), kata yang tepat untuk 

melengkapi kalimat di atas adalah kata “kanji”, karena kata kanji pada kalimat di 

atas menunjukkan makna kesan yang muncul terhadap suatu hal, yaitu kesan 

pembicara terhadap lukisan yang dilihatnya. Sedangkan kata kibun dan kimochi 

tidak memiliki makna kesan yang muncul terhadap suatu hal. 

 Jawaban responden yang beragam tersebut, membuktikan bahwa masih 

kurangnya pemahaman pembelajar Bahasa Jepang Unnes tentang kosakata Bahasa 

Jepang yang memiliki arti sama tetapi makna dan penggunaannya berbeda. Salah 

satunya adalah kata kanji, kibun, dan kimochi. Hal tersebut disebabkan karena 

mahasiswa tidak menggali lebih dalam lagi persamaan dan perbedaan ketiga 

kosakata tersebut, akibatnya mahasiswa kurang memahami makna kata kanji, 

kibun, dan kimochi dalam kalimat Bahasa Jepang. 
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 Berdasarkan permasalahan di atas, penulis merasa perlu melakukan  analisis 

kata kanji, kibun, dan kimochi, agar hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

pembelajar Bahasa Jepang yang masih kurang memahami makna kata kanji, kibun, 

dan kimochi. Analisis kata kanji, kibun, dan kimochi dalam penelitian ini 

difokuskan pada novel Kicchin karya Yoshimoto Banana, karena dalam novel 

tersebut terdapat banyak kalimat yang mengandung kata kanji, kibun, dan kimochi, 

sehingga memungkinkan untuk dapat mengetahui persamaan dan perbedaan 

ketiga kosakata tersebut. Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah “Analisis 

Sinonim kata “Kanji”, “Kibun”, dan “Kimochi” dalam Novel Kicchin karya 

Yoshimoto Banana”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan penulis teliti adalah 

sebagai berikut : 

1. Apa persamaan kata kanji, kibun, dan kimochi  dalam novel Kicchin karya 

Yoshimoto Banana? 

2. Apa perbedaan kata kanji, kibun, dan kimochi  dalam novel Kicchin karya 

Yoshimoto Banana? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan persamaan kata kanji, kibun, dan kimochi yang 

terdapat dalam novel Kicchin karya Yoshimoto Banana. 

2. Untuk mendeskripsikan perbedaan kata kanji, kibun, dan kimochi yang 

terdapat dalam novel Kicchin karya Yoshimoto Banana. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan manfaat 

praktis, yaitu sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk memperoleh 

penjelasan mengenai persamaan dan perbedaan kata kanji, kibun, dan 

kimochi dalam novel Kicchin karya Yoshimoto Banana. 

2. Manfaat Praktis 

a. Pembelajar  

Mahasiswa dapat menggunakan kata kanji, kibun, dan kimochi 

sesuai dengan maknanya dalam kalimat Bahasa Jepang. 

b. Pengajar  

Pengajar dapat menjelaskan kata kanji, kibun, dan kimochi 

sesuai dengan maknanya saat mengajar Bahasa Jepang. 
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1.5 Sistematika Penulisan  

Secara garis besar, skripsi ini dibagi menjadi 5 bab, yaitu : 

Bab I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab II Kajian Pustaka dan Landasan Teori, pada kajian pustaka akan dibahas 

tentang penelitian terdahulu yang memiliki persamaan dengan penelitian ini. 

Pada landasan teori, akan dibahas mengenai uraian tentang sinonim (ruigigo), 

klasifikasi kelas kata bahasa Jepang (hinshi bunrui), sinopsis novel Kicchin 

karya Yoshimoto Banana, dan teori tentang makna kata kanji, kibun, dan 

kimochi. 

Bab III Metode penelitian, terdiri dari pendekatan penelitian, data dan sumber 

data, metode pengumpulan data, langkah penelitian, teknik analisis data, dan 

kartu data. 

Bab IV Analisis data, dalam bab ini penulis menyajikan hasil analisis kata 

kanji, kibun, dan kimochi yang terdapat dalam novel Kicchin karya Yoshimoto 

Banana. 

Bab V Simpulan dan Saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Penelitian tentang sinonim yang pernah dilakukan sebelumnya adalah 

penelitian yang dibuat oleh Yoshida pada tahun 2005 yang berjudul “

”kimochi” to “kibun” no imi sujou bunseki”. 

Sumber data dalam penelitian tersebut diambil dari acara berita Jepang yang 

berjudul dan serial drama TV Jepang yang 

berjudul . Simpulan penelitian yang dilakukan oleh 

Yoshida yaitu : 

1.  

   

“kimochi” : aru monogoto ni taishite kihansei, naihatsusei, shikousei wo  

         motta kokoro no arikata. 

“kimochi” : memiliki maksud, penuh perasaan, norma terhadap suatu hal. 

Contoh kalimat : 

a. shikousei 

 

Yatsu ni wa majime ni hatarakou to iu kimochi ga nai. 

“dia tidak ada rasa niat bekerja dengan rajin.” 
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b. naihatsusei 

 

Kore hon no kimochi desu. Douzou. 

“Ini sedikit oleh-oleh. Silahkan diterima.” 

c. kihansei 

 

Kankokujin wa, nihonjin ni sokoku wo ubawareta urami no 

kimochi wo kesshite wasurete inai. 

“Orang Korea tidak akan pernah melupakan rasa dendam mereka 

karena tanah air mereka telah dirampas oleh orang Jepang.” 

2.  

“kibun” : enshutsu kanou, hishikouteki, hikihanteki, hishokuhatsuteki, 

    ichijiteki na kokoro no arikata. 

“kibun” : kemungkinan ada tujuan, tidak ada maksud, tidak ada norma,  

      mendatangkan inspirasi. 

Contoh kalimat : 

a. hishokuhatsuteki 

 

Kaijou wa sukkari o matsuri kibun ni natte iru. 

“Semua arena rasanya menjadi festival.” 
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b. hikihanteki 

 

 

Ano sensei wa sono hi no kibun shidai de gakusei wo shikaru kara, 

gakusei wa dou iu taido wo totte ii ka wakaranai. 

“Setelah guru tersebut memarahi mahasiswa karena suasana hari 

itu, mahasiswa tidak tahu sebaiknya bersikap bagaimana.” 

c. hishikouteki 

 

Heya no moyou kae wo suru to, kibun ga kawaruyo. 

“Apabila merubah corak kamar, perasaannya berubah kan.” 

d. enshutsukanou 

 

Kibun tenkan ni, karaoke ni demo ikouka. 

Untuk merubah suasana, mari kita pergi ke karaoke. 

Penelitian terdahulu yang kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Kato 

pada tahun 2012 yang berjudul “ ”kimochi” no imi 

ni tsuite”. Sumber data dalam penelitian ini diambil dari novel Chouhen Horaa, 

artikel Jepang, dan kalimat yang terdapat dalam acara TV Jepang. Simpulan 

penelitian yang dilakukan oleh Kato, kata kimochi mempunyai makna : 
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1.  

Karada ni uketa shigeki ni yotte shoujiru. 

Muncul karena tubuh menerima rangsangan. 

Contoh kalimat : 

� 

 

 

Taoru wo mizu de shibotte, kubi to mune wo nuguu. Saiwai koko de 

wa ido mizu wo tsukatte iru no de, mizu wa tsumetakute kimochi ga 

ii. 

Memeras handuk dalam air, kemudian menggosokkannya ke leher 

dan dada. Senangnya disini karena menggunakan air sumur, airnya 

dingin dan rasanya nyaman. 

2.  

Aru monogoto ni yotte hiki okosareru. 

Terjadi karena ada suatu hal. 

Contoh kalimat : 

� 
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Wakai koro to iu no wa, kimari kitta mainichi ga en en to tsuzuku 

koto ni taerarenai kimochi ni naru mono da. Arawaza yori mo 

nichijou no sasaina shigoto no kuri kaeshi ni taeru kata ga satori 

ni tsuujiru, to itta souryo mo iru. 

Yang dinamakan masa muda adalah orang yang perasaannya tidak 

sabar untuk melanjutkan hari-hari yang sudah ditentukan. Ada juga 

biksu yang mengatakan, dibanding buruh yang setiap hari 

mengulang pekerjaan sepele, mereka adalah orang yang dapat 

melewatinya dengan cara bersabar. 

3.  

aru monogoto ni taishite naniraka no omoi wo daite iru. 

Mendukung apa yang difikirkan terhadap suatu hal. 

Contoh kalimat : 

�  

 

 

“Arigatou yo, ofumi san” 

Kimoiri renchuu ga kimochi no komotta negirai wo kureta. 

“terimakasih Ofumi san” 

Rekan mediator mengucapkan terima kasih atas kesediaan saya. 

4.  

(ooku wa fukushi teki ni mochiirare) hon no sukoshi. 

Hanya sedikit. (banyak digunakan sebagai kata keterangan) 



 
 

11 
 

Contoh kalimat : 

� 

 

 

“kotoshi juu go ni narimashita. Juu go to ieba, sorosoro kuriimu 

ya oshiroi no hitotsu mo hoshii toshi goro, soko de koushite 

yobidashite, kimochi bakari no kozukai wo yarou to iu nasakenai 

chichi oya de arimasu”. 

“tahun ini berumur 15 tahun. Usia 15 tahun, saat-saat dimana 

mempunyai satu keinginan memiliki cream dan bedak tabur, disitu 

entah mengapa, ada ayah yang tidak mempunyai belas kasihan  

mengatakan “uang sakumu sedikit saja!”.
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Perbedaan penelitian Yoshida maupun Kato dengan penelitian ini yaitu 

sumber data yang digunakan dalam penelitian. Yoshida mengambil sumber data 

dari acara berita Jepang dan serial drama TV Jepang. Kato mengambil sumber 

data dari novel Jepang, artikel Jepang, dan acara TV Jepang. Sumber data dalam 

penelitian ini hanya mengambil dari novel Jepang yang berjudul  Kicchin karya 

Yoshimoto Banana.  

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Sinonim 

Menurut Chaer (2012 : 297-299), Sinonim atau sinonimi adalah hubungan 

semantik yang menyatakan adanya kesamaan makna antara satu satuan ujaran 

dengan satuan ujaran lainnya. Dua buah ujaran yang bersinonim maknanya tidak 

akan persis sama. Ketidaksamaan tersebut terjadi karena dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, antara lain : 

1. Faktor waktu (komandan dengan hulubalang) 

2. Faktor tempat atau wilayah (saya dengan beta) 

3. Faktor keformalan (uang dengan duit) 

4. Faktor sosial (saya dengan aku) 

5. Bidang kegiatan (matahari dengan surya) 

6. Faktor nuansa makna (melihat, melirik, menonton) 
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Sinonim dalam Bahasa Jepang disebut ruigigo. Menurut Iwabuchi dalam 

Sudjianto (2007: 114) ruigigo merupakan beberapa kata yang memiliki bunyi 

ucapan berbeda tetapi memiliki makna yang sangat mirip. Misalnya untuk 

menunjukkan orang yang memiliki pekerjaan mengajar, dipakai kata kyoushi atau 

sensei. Untuk menyatakan waktu yang akan datang dapat menggunakan kata 

shourai atau mirai. Untuk kata yang berarti “kamus” bisa dipakai kata jisho atau 

jiten. 

Kondoh dan Komori (2012 : 221) 

Ruigigo wa, imi no kyoutsuu youso ga ooku, shiyou suru bamen mo nite iru go 
no koto de aru. Kunihiro wa, ruigigo no imi no chigai ni tsuite, zenteiteki 
tokuchou, shiten, go no wakugumi nado kanten kara bunseki shite iru. 

Ruigigo adalah kata yang mempunyai banyak faktor makna umum dan 

kemiripan dalam penggunaan situasinya. Menurut kunihiro, tentang perbedaan 

makna sinonim, dapat dianalisis dari sudut pandang, ciri khas, situasi atau kondisi, 

pendapat, maupun rangkaian kata.  

Dari teori di atas, dapat disimpulkan bahwa sinonim merupakan beberapa kata 

yang memiliki bunyi berbeda tetapi memiliki makna hampir sama. Dua kata 

bersinonim tidak akan persis sama, karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

antara lain faktor waktu, tempat, keformalan, sosial, kegiatan, dan nuansa makna. 

Perbedaan makna sinonim dapat dianalisis dari sudut pandang, ciri khas, kondisi, 

pendapat, atau dari rangkaian kata. 
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2.2.2 Kelas Kata Dalam Gramatika Bahasa Jepang 

 Menurut Murakami dalam Sudjianto dan Dahidi (2007: 147-187), terdapat 

10 kelas kata dalam gramatika Bahasa Jepang, yaitu : 

1. Dooshi (Verba) 

 Kelas kata yang digunakan untuk menyatakan aktifitas, keberadaan, 

atau keadaan sesuatu. Sebagai contoh : asobu (bermain), aru/iru (ada), dan 

sameru (menjadi dingin). 

2. I-keiyooshi (Ajektiva-i) 

 Kelas kata yang menyatakan sifat atau keadaan sesuatu, dengan 

sendirinya dapat menjadi predikat dan dapat mengalami perubahan bentuk. 

Contoh : takai (tinggi/mahal), hayai (cepat), nagai (panjang). 

3. Na-keiyooshi (Ajektiva-na) 

 Kelas kata yang berakhiran da atau desu dan dapat mengalami 

perubahan bentuk. Contoh : shizuka da (tenang), anzen da (aman), yuumei 

da (terkenal). 

4. Meishi (Nomina) 

 Kata-kata yang digunakan untuk menyatakan nama suatu perkara, 

orang, benda, kejadian atau peristiwa, dan tidak mengalami konjugasi 

(perubahan bentuk). Contoh : sensei (guru), tsukue (meja), kouzui (banjir). 

5. Rentaishi (Prenomina) 

 Kelas kata yang hanya menerangkan nomina, tidak mengenal 

konjugasi, dan tidak dapat menjadi subjek. Contoh : kono, sono, ano, aru. 
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6. Fukushi (Adverbia) 

 Kata-kata yang menerangkan verba, ajektiva, atau adverbia lainnya, 

tidak mengalami konjugasi, dan berfungsi untuk menyatakan keadaan atau 

derajat suatu aktivitas, suasana, atau perasaan pembicara. Contoh : totemo 

(sangat), kanarazu (pasti), zenzen (sama sekali). 

7. Kandooshi (Interjeksi) 

 Kata-kata yang digunakan untuk menyatakan perasaan (rasa 

terkejut dan gembira), panggilan, atau tanggapan. Contoh : are !!

maa moshimoshi hai iie. 

8. Setsuzokushi (Konjungsi) 

 Kata-kata yang berfungsi menyambungkan  suatu kalimat dengan 

kalimat lain atau menghubungkan bagian kalimat dengan bagian kalimat 

lain. Contoh : soreni (dan lagi), sorekara (kemudian), mata (lagi). 

9. Jodooshi (Verba Bantu) 

 Kelompok kelas kata yang dapat berubah bentuk dan dapat 

menjadi bunsetsu apabila dipakai dengan kata lain yang dapat membentuk 

bunsetsu.  Contoh : masu, desu, rashii, souda, youda, tai. 

10. Joshi (Partikel) 

 Kelas kata yang tidak mengalami perubahan bentuk dan berfungsi 

untuk menunjukkan hubungan antara kata tersebut dengan kata lain serta 

untuk menambah arti kata tersebut menjadi lebih jelas lagi. Contoh : ha, 

ga, no, wo, ni, e, de. 
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2.2.3 Sinopsis Novel Kicchin Karya Yoshimoto Banana 

 Novel Kicchin karya Yoshimoto Banana menceritakan tentang hidup 

Mikage yang menyukai dapur. Dia berpendapat bahwa tidur di dapur rasanya bisa 

lebih pulas dari pada tidur di ranjang empuk atau sofa mewah. bahkan suatu saat 

nanti, dia bercita-cita ingin meninggal di dapur karena kecintaannya terhadap 

dapur. Sejak kecil Mikage tinggal bersama neneknya, karena kedua orang tuanya 

sudah lama meninggal. Namun, karena neneknya baru saja meninggal, dia merasa 

sedih dan kesepian.  

 Suatu hari ada pemuda bernama Yuuichi. Dia mengajak Mikage tinggal 

dirumahnya bersama ibunya yang bernama Eriko. Mikage berfikir bahwa 

meskipun tingkah laku dan tutur katanya baik, Yuuichi seperti merasa hidup 

sendirian. Mikage menyetujui ajakan Yuuichi untuk tinggal di rumahnya. 

Sesampainya di rumah Yuuichi, Mikage sangat menyukai dapur Yuuichi yang 

mewah. Mikage juga merasakan mat yang bagus di rumah Yuuichi. Di sisi lain, 

dia merasa seperti orang yang tidak punya saudara karena ini pertama kalinya dia  

berkunjung ke rumah orang lain. 

 Setelah beberapa lama tinggal di rumah Yuuichi, Mikage menyadari bahwa 

Eriko yang cantik dan periang bukanlah ibu Yuuichi, melainkan ayah Yuuichi. 

Eriko merasa merubah tubuhnya menjadi wanita dapat membesarkan anaknya 

setelah istrinya meninggal. Setelah itu Eriko meninggal karena dibunuh oleh 

seorang laki-laki yang menyukainya. Laki-laki tersebut merasa kecewa terhadap 
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Eriko karena mengetahui bahwa perempuan yang disukainya adalah seorang laki-

laki. 

 Setelah kematian Eriko, Yuuichi dan Mikage melanjutkan hidup mereka 

masing-masing. Yuuichi melanjutkan sekolah yang sempat berhenti, sedangkan 

Mikage belajar memasak secara otodidak. Mikage merasa belajar memasak secara 

otodidak seperti sel-sel yang bertambah di dalam kepala.  

 Dari sinopsis novel Kicchin karya Yoshimoto Banana, banyak kata yang 

menyatakan “perasaan” sehingga penulis memilih novel ini sebagai sumber data. 

2.2.4 Kanji, Kibun, dan Kimochi 

2.2.4.1 Kanji  

Menurut Tanaka(1995:280),  kata kanji mempunyai makna : 

a.  

Soto kara no shigeki ni taisuru kankaku. 

Perasaan (panca indra) terhadap rangsangan dari luar. 

Contoh kalimat : 

�  

Hifu no kanji ga naku naru. 

“Kulit menjadi tidak terasa.” 

b.  

Sono mono kara ukeru inshou ya funiki. 

Suasana, kesan yang diterima dari seseorang atau benda. 
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Contoh kalimat : 

�  

Kanji no ii hito. 

Orang yang menyenangkan. 

�  

Tsukuri mono dewa kanji ga denai. 

kesannya tidak muncul karena barang buatan. 

Menurut Sakata (1995: 207), kata kanji mempunyai makna : 

a.  

Shigeki wo ukete, ondo ya itasa ya aji nado wo karada de shiru 

koto. 

Mengetahui rasa, rasa sakit, dan suhu dalam tubuh karena 

menerima rangsangan. 

Contoh kalimat : 

�  

Tsumetai mizu ni nagaku tsukete itara te no kanji ga nakunatta. 

Jika terlalu lama di dalam air dingin, rasa tangannya jadi 

hilang. 

b.  

Mono goto kara ukeru inshou ya kanjou. 

Perasaan, kesan yang diterima dari suatu hal. 
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Contoh kalimat : 

�  

Kono e wa harurashii kanji ga yoku dete iru. 

Lukisan ini kesannya seperti musim semi. 

�  

Kanji no warui hito. 

Orang yang tidak menyenangkan. 

�  

Kurai kanji. 

Kesannya buram. 

c. ►  

Jitadou ► kanjiru 

Dapat berfungsi sebagai kata kerja intransitif menjadi kanjiru. 

 

2.2.4.2 Kibun 

Menurut Tanaka (1995:317), kata kibun mempunyai makna : 

a.  

Sono tokidoki no joukyou ni hannou shite okoru kokoro to karada 

no joutai. 

Kondisi tubuh dan kondisi hati yang terjadi, terkadang 

berpengaruh terhadap keadaan. 
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Contoh kalimat : 

�  

Funayoide kibun ga warui. 

Rasanya tidak enak karena mabuk laut. 

�  

Kibun tenkan ni sanpo suru. 

Jalan-jalan saat kondisi perasaan berubah. 

b.  

Funiki. 

Suasana. 

Contoh kalimat : 

�  

Shougatsu kibun. 

Suasana tahun baru. 

c. Penggunaan. 

1)  

“kibun” wa sono tokidoki no kokoro to karada no zentai 

teki na kanji. 

“Kibun” menunjukkan rasa hati dan tubuh secara 

keseluruhan. 
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Contoh kalimat : 

�  

O matsuri kibun. 

Suasana perayaan. 

2) 

 

“kimochi” wa joutai wo uketomeru kanjou dake denaku, 

ishi ya kibou made fukumu. 

“Kimochi” tidak hanya perasaan menerima keadaan, 

sampai mengandung kemauan dan harapan. 

Contoh kalimat : 

�  

Iya na yatsu ga makete ii kimochi da. 

Rasanya senang mengalahkan dia yang tidak kusukai. 

Menurut Sakata (1995: 233-234), kata kibun mempunyai makna : 

a.  

Karada no choushi ya sono tokidoki no kokoro no joutai. 

Kondisi tubuh, terkadang kondisi hati. 

Contoh kalimat : 

�  

Kibun ga warui no de saki ni kaerimasu. 

Saya pulang terlebih dahulu karena tidak enak badan. 



 
 

22 
 

�  

Otouto wa sono kibun de benkyoushitari nakattari suru. 

Adik laki-laki saya dalam kondisi hati seperti itu kadang 

belajar kadang tidak. 

b.  

Sono atari zentai no funiki. 

Suasana sekitar secara  keseluruhan. 

Contoh kalimat: 

�  

Machi wa kurisumasu kibun de nigiyaka da. 

Kota ramai dalam suasana natal. 

c.  

Chuushouteki de bonyari shita joutai wo arawasu. 

Menunjukkan keadaan samar dan abstrak. 

Contoh kalimat : 

�  

Tori ni natta youna kibun. 

Rasanya seperti menjadi burung. 
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2.2.4.3 Kimochi 

Menurut Tanaka (1995:315) , kata kimochi mempunyai makna : 

a.  

Shuui no monogoto ya hito ni taishite okoru kokoro no joutai. 

Kondisi hati yang terjadi terhadap seseorang, suatu hal. 

Contoh kalimat : 

�  

Kimochi wo hikishimeru. 

Mempererat perasaan. 

b.  

Kokoro no mochikata. 

Pembawaan perasaan. 

Contoh kalimat : 

�  

Kimochi no ii ichi nichi. 

Satu hari yang nyaman. 

c.  

Kenkou joutai ni tsuite no kanji. 

Rasa tentang kondisi kesehatan. 

Contoh kalimat : 

�  
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Kurumayoi shite kimochi ga warui. 

Rasanya tidak enak  karena mabuk laut. 

d.  

Hon no wazuka. 

Hanya sedikit. 

Contoh kalimat : 

�  

Kimochi dake, oto wo shibotte kure. 

Tolong kecilkan suaranya sedikit saja. 

Menurut Sakata (1995:236), kata kimochi mempunyai makna : 

a. ,  

Hito ya monogoto ni taisuru kanji kata, kokoro no mochikata. 

Pembawaan perasaan, perasaan terhadap seseorang,  suatu hal. 

Contoh kalimat : 

�  

Kodomo no kimochi wo kangaete, muri na koto wa sasenai. 

Saya tidak akan melakukan paksaan, karena memikirkan 

perasaan anak. 

�  

Ofuro ni hairu no wa kimochi ga ii. 

Masuk ke dalam ofuro itu rasanya nyaman. 
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b.  

Karada no joutai. 

kondisi tubuh. 

Contoh kalimat : 

�  

Kimochi ga warui kara hayaku kaette yasumitai. 

Saya ingin cepat pulang dan istirahat karena tidak enak badan. 

�  

Kusuri wo nondara sukoshi kimochi ga yoku natta. 

Apabila minum obat, menjadi sedikit lebih enak. 

c.  

Gutaiteki na kangae made arawasu. 

Menunjukkan pemikiran secara konkrit. 

Contoh kalimat : 

�  

Gaikokujin no kimochi wo rikaisuru. 

Memahami perasaan orang asing. 
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2.2.5 Kesimpulan Makna Kanji, Kibun, dan Kimochi 

No. Makna Kanji Kibun Kimochi 

1. Memiliki maksud    

2. Memiliki norma    

3. Kemungkinan ada tujuan    

4. Mendatangkan inspirasi    

5. Perasaan yang muncul karena 

tubuh menerima rangsangan. 

   

6. Mendukung apa yang 

difikirkan terhadap suatu hal 

   

7. Hon no sukoshi, hon no 

wazuka (hanya sedikit) 

   

8. Kesan yang muncul terhadap  

seseorang, benda, suatu hal. 

   

9. Kondisi tubuh    

10. Suasana sekitar secara 

keseluruhan. 

   

11. Mengandung kemauan dan 

harapan 

   

12. Menunjukkan keadaan samar 

dan abstrak 
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13. Pembawaan perasaan    

14. Menunjukkan pemikiran secara 

konkrit 

   

15. Perasaan terhadap seseorang    

16. Perasaan terhadap suatu hal    

17. Kondisi hati    

18. Dapat berfungsi sebagai kata 

kerja intransitif 
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2.3 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Relasi Makna 

Sinonim Antonim  Polisemi Homonimi Ambiguiti 

Mahasiswa tidak menggali lagi makna 

kata kanji, kibun, dan kimochi 

Hiponimi Redundansi  

K.Benda K.Kerja K. Sifat K. Keterangan 

Sudah dipelajari 

Kanji, kibun, kimochi 

Mahasiswa belum memahami 

(dibuktikan dengan studi 

pendahuluan) 

Perlu dilakukan analisis kata kanji, 
kibun, dan kimochi 

Novel Kicchin karya Yoshimoto 

Banana 
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Dalam bahasa terdapat istilah relasi makna. Ada berbagai macam relasi 

makna, salah satunya sinonim. Sinonim merupakan hubungan semantik yang 

menyatakan kesamaan makna antara satu satuan ujaran dengan satuan ujaran 

lainnya. Sinonim dalam Bahasa Jepang disebut Ruigigo. Ruigigo dalam Bahasa 

Jepang terdapat dalam berbagai kelas kata, salah satunya kelas kata benda 

(meishi) yaitu kata kanji, kibun, dan kimochi. 

Kata kanji, kibun, dan kimochi merupakan kosakata yang sudah dipelajari 

dalam buku pelajaran Bahasa Jepang Unnes yaitu dalam buku Minna no Nihongo 

II dan Teema Betsu Chukyuu Kara Manabu Nihongo. Meskipun sudah dipelajari,  

dalam pelaksanaannya mahasiswa masih belum memahami persamaan dan 

perbedaan kata kanji, kibun, dan kimochi yang dapat dibuktikan dengan studi 

pendahuluan. Hal tersebut dikarenakan mahasiswa tidak menggali lagi makna dari 

ketiga kosakata tersebut. 

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis merasa perlu melakukan 

analisis kata kanji, kibun, dan kimochi agar dapat mengurangi permasalahan yang 

ada. Analisis difokuskan pada novel Kicchin karya Yoshimoto Banana karena 

penulis menemukan banyak kosakata “kanji”, “kibun”, dan “kimochi” dalam 

kalimat yang terdapat dalam novel tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Penelitian yang telah dilakukan bertujuan untuk mendiskripsikan persamaan 

dan perbedaan kata kanji, kibun, dan kimochi dalam novel Kicchin karya 

Yoshimoto Banana. Kata kanji, kibun, dan kimochi apabila diartikan, sinonim  

dalam Bahasa Indonesia sama-sama memiliki arti “perasaan”. Namun, setelah 

dilakukan analisis terhadap berbagai kalimat yang mengandung kata kanji, kibun, 

dan kimochi dalam novel Kicchin, terdapat perbedaan makna dari setiap kata 

tersebut. Hasil analisis kata kanji, kibun, dan kimochi adalah  sebagai berikut : 

No. Makna kanji kibun kimochi 

1. Kesan yang muncul terhadap 

seseorang. 

   

2. Perasaan terhadap suatu hal.    

3. Kesan yang muncul terhadap 

suatu hal. 

   

4. Keadaan abstrak    

5. Kondisi hati    

6. Suasana sekitar secara 

keseluruhan. 

   

7. Pemikiran secara konkrit    
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8. Perasaan terhadap seseorang    

9. Dapat berfungsi sebagai kata kerja 

intransitif. 

   

10. Pembawaan perasaan    

 

Persamaan : 

1. Kata kanji dan kimochi pada novel Kicchin sama-sama menunjukkan  

perasaan terhadap suatu hal. 

2. Kata kibun dan kanji pada novel Kicchin sama-sama dapat  

menunjukkan suasana sekitar secara keseluruhan. 

3. Kata kibun dan kimochi pada novel Kicchin sama-sama menunjukkan 

keadaan abstrak dan kondisi hati. 

Perbedaan : 

1. Kata kanji pada novel Kicchin menunjukkan kesan yang muncul 

terhadap seseorang, suatu hal dan dapat berfungsi sebagai kata kerja 

intransitif menjadi kanjiru. 

2. Kata kimochi pada novel Kicchin menunjukkan pemikiran secara 

konkrit, perasaan terhadap seseorang, dan pembawaan perasaan. 
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5.2 Saran 

1. Bagi pembelajar Bahasa Jepang, dalam menggunakan kata “kanji”, “kibun” 

dan “kimochi”, diharapkan agar memperhatikan makna dari masing-

masing kata karena meskipun memiliki arti sama tetapi makna dari ketiga 

kosakata tersebut berbeda. 

2. Bagi pengajar Bahasa Jepang, diharapkan ketika mengajar goi, bunpo, atau 

dokkai, pada saat menemui kata kanji, kibun, dan kimochi agar 

menjelaskan makna dan penggunaannya dari setiap kata, karena masing-

masing kata kanji, kibun, dan kimochi  memiliki makna lebih dari satu. 

3. Penelitian ini hanya membahas kata kanji, kibun, dan kimochi, bagi 

peneliti selanjutnya dengan tema sejenis dapat menambahkan kata lain 

yang memiliki arti sama “perasaan”, salah satunya adalah kata “kigen”.  
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